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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Setelah melakukan penulisan script film pendek Wahyu, dapat ditarik kesimpulan
bahwa konflik dalam penulisan script film pendek Wahyu dapat digambarkan
melalui 2 cara, yaita secara eksternal dan internal. Konflik dapat dengan mudah
digambarkan melalui karakter yang kuat. Karakter yang kuat dijabarkan melalui 3
dimensional character. Melalui 3 dimensional character, kelemahan dari karakter
lebih mudah di eksplorasi sehingga dapat dijadikan landasan sebuah konflik dalam
cerita. Selain karakter yang kuat, konflik juga dapat berasal dari goals yang kuat.
Goals haruslah memiliki pertaruhan yang besar jika tidak tercapai, sehingga
karakter akan berusaha keras mencapai goals-nya. Ketika karakter mencoba
mencapai goals-nya, maka konflik akan lebih mudah digambarkan. Konflik dapat
digambarkan melalui berbagai hal yang menghalangi karakter dalam mencapai
goals-nya, contohnya adalah karakter herald, cuaca, lingkungan social, dsb yang
mengganggu karakter mencapai goals-nya.

Selain itu, penulis menemukan bahwa konflik dapat dikembangkan melalui
background story. Background mampu memberikan alasan yang yang sangat kuat
mengenai tindakan sebuah karakter dan mengapa karakter tidak dapat mengatasi
masalahnya. Kemudian agar background story dapat dipercaya, background story
dapat diterapkan melalui prilaku karakter. Dalam script film pendek Wahyu,

background story Wahyu yang telah mengaji selama bertahun-tahun diterapkan
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melalui prilaku Wahyu yang sempat mengucap “astagfirullah” ketika melakukan

maksiat.

5.2. Saran

Konflik dapat digambarkan melalui 2 cara, yaitu secara eksternal dan internal.
Konflik internal lebih sulit digambarkan karena diperlukan perpaduan antara
background story, goals karakter, serta hambatannya secara sosial. Internal konflik
juga sulit digambarkan karena tidak memiliki secara fisik sehingga nantinya tidak
mudah dipahami oleh penonton. Berbeda dengan konflik eksternal yang dapat
digambarkan melalui hal apa saja, yang terpenting hal tersebut mengganggu
karakter dalam mencapai goals-nya. Oleh karena itu penggambaran konflik
eksternal jauh lebih mudah dari pada konflik internal.

Penulis menyarankan dalam membuat sebuah cerita, sebaiknya cerita
diperkaya dengan konflik eksternal sehingga penonton lebih mudah memahami inti
cerita. Goals karakter perlu tergambar secara jelas, kemudian dibuat berbagai
agedan maupun karakter baru yang menghambat karakter utama mencapai goals-
nya. Dengan demikian penggambaran konflik pada sebuah script akan dengan
mudah dimengerti. Melalui penggambaran konflik yang kaya dalam sebuah script,
maka dapat menghasilkan script yang berkualitas, sehingga diharapkan menjadi

film berkualitas.
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